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Abstrak
Penguasaan bahasa Inggris merupakan sebuah kompetensi yang wajib dimiliki oleh setiap individu 
di era global seperti saat ini. Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional sudah seharusnya diajarkan 
sejak usia dini. Kegiatan pembelajaran berupa memperkenalkan bahasa Inggris kepada anak usia dini 
haruslah dikemas dalam format yang menarik dan menyenangkan, serta dapat memacu kreatifitas 
anak dalam belajar. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menitikberatkan pada implementasi 
pembelajaran bahasa Inggris dalam konteks verbal dengan menggunakan media pembelajaran berupa 
metaplan bergambar. Penggunaan metaplan bergambar ini bertujuan untuk dapat meningkatkan ke-
cerdasan dan perkembangan fisik motorik anak usia dini, sekaligus dapat memperkenalkan kosakata 
bahasa Inggris dasar kepada anak-anak dengan metode Total Physical Response yang dikemas dalam 
bentuk pembelajaran bermain dan demonstrasi. Metaplan bergambar ini dibuat dalam bentuk karpet 
bergambar yang bertemakan sebuah peta kota serta dilengkapi dengan nama tempat, nama jalan dan 
gambar bangunan yang dapat dirubah sesuai dengan kebutuhan pemakaiannya. Pada implementasin-
ya, pengguna dapat berdiri diatas karpet bergambar ini dan menunjukkan nama-nama tempat dalam 
bahasa Inggris. Penggunaan metaplan bergambar ini telah diimplementasikan pada anak-anak usia 
dini yaitu usia 4 hingga 6 tahun. Pembelajaran bahasa Inggris menggunakan metaplan bergambar 
ini telah terbukti dapat menjadi alat bantu pembelajaran bahasa Inggris yang menitikberatkan pada 
peningkatan kompetensi kosakata pada anak usia dini.

Kata kunci: metaplan bergambar, pembelajaran bahasa Inggris, total physical response, kosakata

PENDAHULUAN
Pengenalan bahasa Inggris sudah seharus-

nya dimulai sejak usia dini. Pembelajaran  baha-
sa Inggris ini seharusnya mempunyai metode 
pembelajaran yang menarik dan menyenang-
kan. Dengan adanya metode pembelajaran 
yang menyenangkan, maka anak-anak akan 
tertarik dan senang untuk mempelajari baha-
sa Inggris. Hal ini senada dengan pernyata-
an Uysal & Yavuz (2015) bahwa pembelaja-
ran bahasa Inggris sejak usia dini tentunya 
akan membuahkan hasil yang optimal dalam 
meningkatkan kemampuan seseorang dalam 
mempelajari bahasa Inggris di masa yang akan 

datang. Proses pembelajaran yang dilakukan 
hendaknya menggunakan berbagai metode dan 
bahan sesuai dengan kebutuhannya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur 
atau Langkah-langkah menggunakan Metaplan 
bergambar untuk mengajarkan kosakata Baha-
sa Inggris untuk anak-anak yang diintgrasikan 
dengan metode TPR (Total Physical Response). 

Kompetensi dasar yang wajib dimiliki oleh 
para anak-anak usia dini dalam mempelajari 
bahasa Inggris adalah penguasaan kosakata 
yang bervariasi. Modal awal berupa pengua-
saan kosakata ini dapat ditingkatkan menjadi 
penguasaan kompetensi berbicara dan men-



Bakti Humaniora Vol I No. 1, Juni 2021

7

menggunakan metode role play atau bermain 
peran tentunya kegiatan pembelajaran baha-
sa Inggris menjadi jauh lebih interaktif  dan 
menyenangkan. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menitikberatkan pada pengap-
likasian alat bantu pembelajaran berupa meta-
plan bergambar berbentuk karpet gambar den-
gan tema peta kota yang dilengkapi dengan 
kamus kecil dan nama-nama tempat yang dapat 
diubah sesuai dengan kebutuhan dan skenario 
permainan. Ramshaw (1989) menyatakan bah-
wa penggunaan metaplan sangat efektif  untuk 
digunakan sebagai media untuk memecahkan 
masalah dan diskusi. Metaplan bergambar ini 
dibuat berukuran besar dan menggunakan ba-
han yang aman untuk dipakai dalam pembela-
jaran pada anak usia dini. Metaplan bergambar 
berbahasa Inggris ini melatih keterampilan, 
kreatifitas dan keberanian anak dalam menen-
tukan keputusan serta melatih syaraf  motorik 
mereka untuk aktif  belajar sekaligus berinter-
aksi langsung dengan materi yang dipelajari. 
Fokus utama pembelajaran ini adalah untuk 
meningkatkan kosakata, kemampuan ber-
bicara dan mendengar dalam bahasa Inggris.

Metode Total Physical Response (TPR) 
menurut Richards, Jack C., and Theodore Rod-
gers dalam Rambe (2019) adalah metode yang 
dapat meningkatkan kemampuan penguasaan 
bahasa dan kemampuan berkomunikasi yang 
dikombinasikan dengan proses interaktif  yai-
tu gerak tubuh. Kegiatan pembelajaran dengan 
metode TPR ini menggabungkan koordinasi an-
tara ucapan dan tindakan yang harus dilakukan, 
outputnya adalah meningkatnya penguasaan 
penambahan kosakata dan aktifitas fisik dalam 
melaksanakan sebuah kegiatan pembelajaran.

Liu & Ding (2009)  menyatakan bahwa 
metode role play merupakan teknik yang sangat 
efektif  untuk dapat menciptakan suasana bela-
jar mengajar di kelas lebih menyenangkan, serta 
dapat meningkatkan semangat belajar. Dengan 
menggunakan metode role play maka pros-
es pembelajaran menjadi jauh lebih interaktif  
dan kreatif. Siswa diberikan kesempatan untuk 
mencoba berinteraksi secara lisan dengan ma-
teri yang ada dan menciptakan kata-kata baru 
yang bervariasi. Penggunaan metode role play 
harus didukung dengan materi yang menarik 

dengarkan. Ketiga hal tersebut tentunya harus 
dilatih secara terstruktur. Davison & Dowson 
(2009) menyatakan bahwa guna memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk dapat mengem-
bangkan kemampuan mereka yang dimulai dari 
pemahaman dan peningkatan jumlah kosakata 
dan ditingkatkan dalam latihan berbicara dan 
mendengarkan. seorang guru sebagai fasili-
tator di dalam kelas harus dapat memberikan 
batasan-batasan apakah materi yang diberikan 
tersebut terlalu sulit atau terlalu mudah. Hal ini 
sangat penting untuk mengevaluasi siswa dalam 
berlatih meningkatkan kosakata (sehingga guru 
dapat mengidentifikasi pencapaian dan ren-
cana untuk kemajuan kompetensinya). Dalam 
pelaksanaan pembelajaran untuk meningkat-
kan kompetensi kosakata, maka pertimbangan 
adanya pemahaman arti, konteks dan tujuan 
harus sangat diperhatikan. Peran guru sangat 
dalam memberikan kesempatan kepada semua 
siswa untuk berpartisipasi dan berinteraksi  da-
lam proses pembelajaran sangatlah penting.

	 Harmer (2010) menyatakan bahwa 
banyak orang tua menginginkan buah hatin-
ya mempelajari bahasa Inggris, karena mere-
ka mempunyai pemikiran apabila anak-anak 
mereka memiliki penguasaan bahasa Inggris 
dengan baik maka hal ini kelak akan berguna 
dalam berbagai hal yaitu pada konteks berko-
munikasi saat melakukan perjalanan interna-
sional, maupun dalam dunia kerja. Mengacu 
pada hal tersebut maka pembelajaran bahasa 
Inggris ini sangat diperlukan dan sudah seha-
rusnya dimulai sejak usia dini. Permasalahan 
yang muncul adalah adanya kurangnya motivasi 
pembelajaran pada anak-anak usia dini, kemu-
dian tidak beragamnya alat bantu pembelajaran 
serta alat peraga. Alat bantu pembelajaran yang 
sudah ada dan sering digunakan juga kurang 
begitu interaktif, sehingga minat anak-anak da-
lam belajar bahasa Inggris menjadi berkurang.

Permasalahan ini harus segera dicari 
penyelesaian dan jalan keluarnya. Implemen-
tasi pembelajaran interaktif  dengan menggu-
nakan media bantu pembelajaran yang menar-
ik tentunya akan meningkatkan minat belajar 
anak-anak. Clapper (2010) menyatakan bahwa 
selain media bantu pembelajaran yang menar-
ik dan bervariasi, metode pembelajaran dengan 
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dan selalu baru. Peran guru hanyalah sebagai 
fasilitator dan siswa memegang peranan uta-
ma dalam pembelajaran. Seorang guru harus 
dapat bersinergi dengan materi dan segera 
mengoreksi kesalahan saat siswa melakukan 
praktik langsung. Kegiatan Pengabdian kepa-
da Masyarakat ini mengimplementasikan alat 
bantu pembelajaran interaktif  kepada anak usia 
4-6 tahun dengan metode role play untuk dapat 
berinteraksi langsung dengan materi berupa 
menghafal nama-nama tempat dan jalan sebagai 
bentuk pembelajaran menghafal kosakata baru.

Metaplan bergambar yang diciptakan ini 
adalah sebuah inovasi baru untuk memban-
tu dan menunjang proses pembelajaran ba-
hasa Inggris pada anak usia dini. Penggunaan 
metaplan bergambar ini diimplementasikan 
dengan menggabungkan dua metode pembe-
lajaran yaitu metode Total Physical Response 
(TPR) dan metode Role Play. Metaplan ber-
gambar ini berbentuk seperti karpet bergambar 
dengan detail desain dan warna yang menarik. 
Metaplan bergambar ini juga dilengkapi den-
gan nama-nama bangunan dan nama jalan 
dalam bentuk menyerupai flashcard yang ber-
isi gambar bangunan dan nama tempat terse-
but dalam bahasa Inggris. Fungsi dari gambar 
bangunan dan nama tempat itu adalah untuk 
alat bantu penggunanya agar dapat menghafal 
kata-kata baru dan meningkatkan perbenda-
haraan kata. Gambar bangunan dan nama 
tempat ini dapat dipasang dan dilepas serta 
dapat dipindahkan sesuai dengan kebutuhan 
pada saat kegiatan pembelajaran interaktif  ini 
dilaksanakan. Berikut ini adalah tampilan dari 
alat bantu pembelajaran metaplan bergambar:

METODE
Design

Penelitian menggunakan metode kual-
itatif  untuk mendeskripsikan bagaima-
na metaplan bergambar sebagai alat 
peraga edukatif  digunakan untuk menga-
jarkan kosakata Bahasa Inggris untuk anak. 

Peserta/subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah 6 siswa. Kom-

posisi pemilihan subjek penelitian yang melipu-
ti anak-anak usia dini dengan usia 4-6 tahun. 

Penerapan metaplan bergambar ini berfokus 
pada pembelajaran bahasa Inggris dengan tema 
memberikan petunjuk arah dan menyebut-
kan nama-nama tempat dalam bahasa Inggris.

Prosedur: Brainstorming kosakata
Sebelum pelaksanaan atau implementasi 

pembelajaran bahasa Inggris dengan menggu-
nakan alat bantu pembelajaran metaplan ber-
gambar ini, pengguna diberikan latihan penyeg-
aran ingatan dengan memperkenalkan kosakata 
baru yang ringan dan mudah dicerna oleh anak-
anak usia dini. Fokus utama dari pelaksanaan 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
adalah meningkatkan kemampuan penguasaan 
perbendaharaan kata, sehingga hal-hal yang 
berkaitan dengan peningkatan kosakata adalah 
menjadi hal paling esensial yang harus dilakukan.

Pengenalan media ajar
Setelah kegiatan brainstorming ini dilaku-

kan maka langkah selanjutnya adalah pengena-
lan alat bantu pembelajaran berupa metaplan 
bergambar ini. Pengenalan awal dilakukan 
dengan menunjukkan gambar bangunan dan 
nama-nama tempat yang nantinya akan dipa-
kai dalam kegiatan pembelajaran interaktif  ini. 
Setelah anak-anak selesai mengenal, mengiden-
tifikasi dan menghafal secara singkat gambar 
bangunan dan nama tempat (figure 3), maka 
kegiatan selanjutnya adalah memahami per-
tanyaan yang ada di daftar pertanyaan (figure 
2) dengan dibimbing dan dibantu diterjemah-
kan secara perlahan oleh pengajar mengenai 
arti dan cara melafalkannnya. Langkah terakhir 
adalah mempertunjukkan alat bantu pembe-
lajaran yaitu metaplan bergambar berupa kar-
pet bergambar dengan tema peta kota (figure 
1) kepada anak-anak dan sekaligus mereka di-
arahkan untuk mencoba menggunakannya. 

Pembagian kelompok 
Tahap selanjutnya adalah membagi kee-

nam subjek penelitian ke dalam kelompok 
yang masing-masing kelompoknya terdiri dari 2 
orang anak. Kegiatan pembelajaran ini dilaku-
kan dengan metode role play yang dikemas 
dengan cara bermain dan berinteraksi langsung 
dengan media pembelajaran. Fokus utama 



Bakti Humaniora Vol I No. 1, Juni 2021

9

dari pembelajaran ini adalah mengingat  per-
bendaharaan kata yang telah diberikan di sesi 
sebelumnya yaitu sesi pengenalan media ajar, 
fungsi utama selain mengingat kosakata yang 
ada, anak juga mempunyai kompetensi mema-

hami perintah dari teman satu kelompoknya. 

Implementasi pembelajaran kosakata dengan menggu-
nakan metaplan bergambar

Setelah terbagi ke dalam kelompok, maka 

Gambar 1. Metaplan bergambar berbentuk karpet bergambar dengan tema peta kota

Gambar 2. Daftar pertanyaan yang dipasang atau ditempelkan di dinding
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setiap kelompok terdiri dari 1 anak yang akan 
menjadi penunjuk arah dan 1 anak lagi akan 
menjadi seseorang yang berpura-pura menanya-
kan dimanakah keberadaan suatu tempat. Tu-
gas anak pertama sebagai penunjuk arah adalah 
memberikan petunjuk dengan petunjuk-petun-
juk yang sederhana dan mudah dipahami oleh 
anak-anak usia dini yaitu usia 4-6 tahun. Perin-
tah yang diberikan kepada anak kedua berupa 
upaya menunjukkan arah dan jalan adalah den-
gan memberikan instruksi seperti: “go ahead!”, 
“turn left”, “turn right”, “stop” dan “finish”. 
Tugas bagi anak kedua adalah menanyakan le-
tak lokasi sebuah tempat sesuai dengan pola 
pertanyaan yang sudah ada (figure 2) kepada 
anak pertama. Setelah semua pertanyaan sele-
sai, maka kegiatan ini dapat dilakukan secara 
bergantian, posisi anak pertama dengan tu-
gas sebagai penunjuk arah berganti menjadi 
anak kedua sebagai seseorang yang menanya-
kan letak lokasi suatu tempat, begitu juga se-
baliknya. Durasi pelaksanaan dilakukan sesuai 
kebutuhan pembelajaran masing-masing dan 
setelah kedua anak di tim pertama sudah sele-

sai maka dilanjutkan ke tim kedua dan ketiga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Permasalahan dan pemecahannya

Kegiatan pembelajaran pada anak usia 
dini di usia 4-6 tahun ini umumnya cenderung 
monoton, yaitu berupa kegiatan membaca buku 
pegangan, mengisi soal tertulis, menggambar 
atau menghafal dengan menggunakan media 
flashcard. Pada era digital saat ini pembelajaran 
lebih difokuskan dengan penggunaan media 
pembelajaran digital interaktif. Penggunaan me-
dia digital tentunya juga seru dan menyenang-
kan, namun hal ini tentunya tidak berdampak 
baik pada kesehatan mata dan juga berpengaruh 
pada menurunnya aktifitas motorik karena 
anak-anak hanya duduk dan mengoperasikan 
gawai atau perangkat komputer saja. Berdasar 
pada permasalahan seperti dijelaskan tadi, maka 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
penting dan perlu dilakukan sebagai solusi dari 
model pembelajaran yang monoton dan cend-
erung terikat pada penggunaan media digital. 

Model pembelajaran dengan metode To-

Gambar 3. Gambar bangunan dan nama-nama tempat dalam bahasa Inggris
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tal Physical Response dan role play yang di-
tunjang dengan penggunaan alat bantu pem-
belajaran interaktif  ini merupakan solusi yang 
tepat untuk membangkitkan minat anak agar 
tertarik dan senang mempelajari bahasa In-
ggris, sekalgus dapat meningkatkan aktifitas 
motorik dengan adanya alat bantu pembela-
jaran yang interaktif  ini. Penggunaan meta-
plan bergambar ini telah dapat menjadi media 
yang dapat merangsang kreatifitas dan pema-
haman anak terhadap sebuah materi dengan 
sangat baik. Dengan menggunakan metode 
pembelajaran interaktif  yang menyenangkan 
ini maka kemampuan penguasaan kosaka-
ta anak dapat meningkat dengan signifikan.

Pembahasan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

ini dilakukan pada anak-anak usia dini (usia 
4-6 tahun) di wilayah Pudakpayung, Sema-
rang. Pemilihan subjek penelitian ini berdasar-
kan hasil survei yang telah dilakukan oleh tim 
Pengabdian kepada Masyarakat Program Studi 
Sastra Inggris Universitas Ngudi Waluyo, maka 
tim menentukan Pudakpayung adalah lokasi 
yang sesuai untuk pelaksanaan kegaitan Peng-
abdian kepada Masyarakat ini dengan bebera-
pa pertimbangan yaitu jarak yang relatif  dekat 
dengan kampus Universitas Ngudi Waluyo dan 
keberadaan subjek penelitian yaitu anak-anak 
usia dini yang telah pernah diberikan perlakuan 
di kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di 
periode sebelumnya. 

Dengan adanya situasi pandemi seperti ini 
maka anak-anak diharuskan belajar mandiri 
dengan penuh keterbatasan, penggunaan gawai 
dan perangkat komputer telah menjadi menu 
utama anak-anak dalam mengikuti proses pem-
belajaran. Jika keadaan seperti ini terjadi secara 
terus menerus, maka anak-anak akan kehilan-
gan waktu dan kesempatan untuk dapat belajar 
dengan metode praktek langsung. Kompetensi 
dan pengetahuan anak-anak dalam pelajaran 
tentunya juga akan menurun, oleh karena itu 
dengan segala keterbatasan dan protokol kes-
ehatan yang ketat maka kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat ini dilakukan dengan subjek 
penelitian yang tidak banyak (sejumlah 6 orang) 
dan didampingi oleh dua orang pelaksana tim 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang 
sekaligus merangkap menjadi instruktur dan 
motivator bagi anak-anak.
	 Penggunaan alat bantu pembelajaran 
berupa metaplan bergambar berupa karpet ber-
gambar dengan tema peta kota ini mempunyai 
fokus pembelajaran pada peningkatan kosakata 
dan memahami perintah secara sederhana yang 
diimplementasikan langsung kepada anak-anak 
agar kemampuan kosakata mereka berkem-
bang, variatif  dan meningkat secara signifikan. 
Senada dengan hal tersebut, Arung (2012) 
menyatakan bahwa metode TPR ini adalah 
metode pembelajaran yang diaplikasikan pada 
pembelajaran bahasa menggunakan aktifitas 
fisik sebagai hasil dari respon perintah yang 
diberikan, metode ini dapat membuat antusi-
asme siswa menjadi tinggi, lebih bersemangat, 
serta dapat menurunkan tingkat tekanan psikis 
pada seorang siswa dalam mengikuti pembela-
jaran. TPR ini merupakan metode yang sesuai 
untuk diaplikasikan pada proses pembelajaran 
pada anak usia dini (usia 4-6), karena anak pada 
usia dini tentunya akan jauh lebih antusias apa-
bila melakukan proses pembelajaran dengan 
metode yang interaktif.
	 Hal ini juga mendukung Liu & Ding 
(2009)  yang menekankan bahwa menyatakan 
bahwa metode role play membuat pembelaja-
ran menjadi jauh lebih interaktif  dan kreatif.

KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

ini bertujuan langsung untuk meningkatkan 
kompetensi pada perbendaharaan kosakata 
berupa memahami gambar bangunan-bangu-
nan, menghafal nama-nama tempat, mema-
hami kalimat perintah sederhana. Produk alat 
bantu pembelajaran ini dapat digunakan untuk 
pembelajaran anak usia dini yaitu usia 4-6 tahun 
hingga tingkat dewasa, hal ini dapat menye-
suaikan kebutuhan dan kompetensi yang diing-
inkan. 

Penggunaan alat bantu pembelajaran beru-
pa metaplan bergambar dengan bentuk karpet 
bergambar bertema peta kota ini sangat mem-
bantu proses pembelajaran dengan metode To-
tal Physical Response (TPR) dan role play seh-
ingga kegiatan pembelajaran menjadi jauh lebih 
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interaktif  dan menyenangkan. Metaplan ber-
gambar ini telah dapat menjadi solusi yang te-
pat untuk pembelajaran anak, sehingga proses 
pembelajaran anak usia dini tidak selalu terpaku 
pada metode yang monoton dan penggunan 
gawai atau perangkat komputer secara terus 
menerus. Kelak jika proses pembelajaran da-
lam jaringan dan pandemi telah berakhir, maka 
penggunaan metaplan bergambar tematik ini 
dapat menjadi media pembelajaran yang solutif  
untuk meningkatkan kompetensi peningkatan 
perbendaharaan kata.
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